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ABSTRAK 

 

Dwi Erisa Yulianti. 20.05.411.00010. Hubungan Antara Resiliensi Dengan 

Perilaku Asertif Pada Remaja Yang Memiliki Keluarga Broken Home Di Kota 

Surabaya, Program Studi Psikologi Jurusan Ilmu Sosial Dan Ilmu Budaya 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Budaya Universitas Trunojoyo Madura 

Bangkalan. 

 

Dalam sebuah pernikahan terkadang terjadi disharmonisasi rumah tangga yang 

mengakibatkan retaknya pernikahan tersebut, salah satunya adalah perceraian. 

Perceraian ini tentunya membawa dampak bagi pihak keluarga, tak terkecuali anak 

yang memasuki usia remaja. Untuk menangani hal itu perlunya resiliensi dan perilaku 

asertif pada remaja. Adanya resiliensi dan perilaku asertif berguna agar remaja dapat 

menyesuaikan diri dan mengkomunikasikan tentang apa yang diinginkan. Penelitian 

ini menggunakan kuantitatif dengan metode korelasional, teknik sampling 

Nonprobability dengan jenis purposive sampling. Sampel pada penelitian ini adalah 

remaja yang berdomisili di Kota Surabaya dengan kriteria memiliki keluarga 

brokenhome, jumlah sampel 100 responden. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah ada hubungan atau korelasi antara resiliensi dengan perilaku 

asertif pada remaja yang memiliki keluarga brokenhome di Kota Surabaya. Setelah 

melewati uji validitas dan reliabilitas, data kemudian dianalisis menggunakan uji 

korelasi pearson. Dari hasil analisis uji korelasi menunjukkan bahwa resiliensi 

memiliki hubungan yang cukup signifikan terhadap perilaku asertif, dengan nilai 

signifikansi <0,05 dan koefisien korelasi dalam rentang 0,05≤ r < 0,69, sehingga Ha 

diterima. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,632. atau 63,2 % (dari 0,632 x 100 %) nilai 

tersebut memberikan sumbangan yang cukup efektif terhadap hubungan antara 

risiliensi dengan perilaku asertif. Dapat di artikan bahwa apabila resiliensi meningkat 

maka perilaku asertifpun akan meningkat. Begitupun sebaliknya, apabila perilaku 

asertif pada remaja kurang baik maka tingkat resiliensi pada remaja akan kurang baik. 
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ABSTRACT 

 

Dwi Erisa Yulianti. 20.05.411.00010. The Relationship Between Resilience And 

Assertive Behavior In Adolescents With Broken Homes In Surabaya City, 

Psychology Study Program, Department Of Social Sciences And Cultures, 

Faculty Of Social Sciences And Cultures, Trunojoyo University, Madura, 

Bangkalan. 

 

In a marriage, sometimes household disharmony occurs which results in the 

breakdown of the marriage, one of which is divorce. This divorce certainly has an 

impact on the family, including children entering adolescence. To deal with this, 

resilience and assertive behavior are needed in adolescents. The existence of 

resilience and assertive behavior is useful so that adolescents can adjust and 

communicate what they want. This research uses quantitative with correlational 

method, Nonprobability sampling technique with purposive sampling type. The 

sample in this study were adolescents who live in Surabaya City with the criteria of 

having a brokenhome family, the sample size was 100 respondents. The purpose of 

this study is to determine whether there is a relationship or correlation between 

resilience and assertive behavior in adolescents who have brokenhome families in 

Surabaya City. After passing the validity and reliability tests, the data were then 

analyzed using the Pearson correlation test. From the results of the correlation test 

analysis, it shows that resilience has a significant relationship to assertive 

behavior, with a significance value <0.05 and a correlation coefficient in the range 

of 0.05≤ r <0.69, so Ha is accepted. The correlation coefficient value is 0.632. or 

63.2% (from 0.632 x 100%) this value provides a fairly effective contribution to the 

relationship between risiliency and assertive behavior. It can be interpreted that if 

resilience increases, assertive behavior will also increase. Vice versa, if the 

assertive behavior of adolescents is not good, the level of resilience in adolescents 

will be less good. 
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